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SUMMARY 

M. DAVID VIESTARA, Effect of Addition Sinbiotic Fermented Pineapple Peel 

and Indigofera Zoolingeriana Leaf on Percentage of Internal Organ Weight in 

Broiler Chickens (Supervised by Rizki Palupi). 

 

Broiler productivity is strongly influenced by the quality of feed provided. 

Feed that contains complete and balanced nutrition is required to support optimal 

growth and production. Absorption of nutrients in feed requires good internal organ 

function to optimize the digestive process. Synbiotics are a combination of 

probiotics and prebiotics, one of which can be used is pineapple peel and indigofera 

leaves which are needed to help absorption in the digestive process. The effect of 

synbiotic supplementation of fermented pineapple peel and Indigofera zollingeriana 

leaves in broiler chickens on the percentage of internal organ weight. This study 

aims to examine the effect of the addition of synbiotics from pineapple peel and 

Indigofera zollingeriana leaves in the ration on the percentage of internal organ 

weight of broiler chickens. The effect of synbiotic supplementation of fermented 

pineapple peel and Indigofera zollingeriana leaves on broiler chickens on the 

percentage of internal organ weight. This research was conducted at the Poultry 

Experimental Stables, Department of Animal Husbandry Technology and Industry, 

Faculty of Agriculture, Sriwijaya University and then continued at the Animal 

Nutrition and Food Laboratory from October to November 2024. The study was 

organized according to a completely randomized design with five treatments and 

four replications. The treatments given were basal ration (P0), basal ration with the 

addition of 0.5% synbiotic (P1), basal ration with the addition of 1% synbiotic (P2), 

basal ration with the addition of 1.5% synbiotic (P3), and basal ration with the 

addition of 2% synbiotic (P4). The research parameters observed were the weight 

of internal organs, including liver weight, proventriculus weight, bile weight, 

gizzard weight (gizzard), and pancreas weight and weighing which was then 

divided by live weight multiplied by 100%. The data obtained were analyzed using 

analysis of variance (ANOVA), if there is a significant effect, further tests will be 

carried out using the Duncan Multiple Range Test (Steel and Torie, 1995). The 

results of the study showed that the treatment had no significant effect (P>0,5) on 

the percentage of liver weight, gizzard weight, proventriculus weight, bile weight 

and pancreas weight. The percentage of liver weight in this study ranged from 

2.00% to 2.16%. Gizzard weight ranged from 2.02% to 2.04%. The proventriculus 

weight ranged from 0.50% to 0.53%. Bile weights ranged from 0.33% to 0.38%. 

Pancreas weight ranged from 0.24% to 0.26%. The conclusion of the study showed 

that the provision of synbiotics from fermented pineapple peel and Indigofera 

zollingeriana leaves up to a dose of 2% in the ration did not cause negative effects 

and achieved normal internal organ weights in broiler chickens. 

 

Keywords: broiler chickens, Indigofera zollingeriana, internal organs, pineapple 

peel, and synbiotics.   



 
 

  

 

RINGKASAN 

M. DAVID VIESTARA,  Pengaruh Penambahan Sinbiotik Fermentasi Kulit 

Nenas Dan Daun Indigofera Zoolingeriana  Dalam Ransum  Terhadap Persentase 

Bobot Organ Dalam Pada Ayam Broiler  (Dibimbing oleh Rizki Palupi). 

 

Produktivitas ayam broiler sangat dipengaruhi oleh kualitas pakan yang 

diberikan. Pakan yang mengandung nutrisi lengkap dan seimbang diperlukan untuk 

mendukung pertumbuhan dan produksi optimal. Penyerapan nutrisi dalam pakan 

memerlukan fungsi organ dalam yang baik agar mengoptimalkan proses 

pencernaan. Sinbiotik merupakan kombinasi antara probiotik dan prebiotik, salah 

satu yang dapat digunakan adalah kulit nenas dan daun indigofera  yang diperlukan 

untuk membatu penyerapan pada proses pencernaan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji pengaruh penambahan sinbiotik dari kulit nenas dan daun Indigofera 

zollingeriana dalam ransum terhadap persentase bobot organ dalam ayam broiler. 

Pengaruh suplementasi sinbiotik hasil fermentasi kulit nenas dan daun Indigofera 

zollingeriana pada ayam broiler terhadap persentase bobot organ dalam. Penelitian 

ini dilakukan di Kandang Percobaan Ternak Unggas Jurusan Teknologi dan Industri 

Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya  dan kemudian dilanjutkan di 

Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak pada bulan Oktober hingga November 

2024. Penelitian disusun menurut Rancangan Acak Lengkap dengan lima perlakuan 

dan empat ulangan. Perlakuan yang diberi yaitu ransum basal (P0), ransum basal 

dengan penambahan sinbiotik 0,5% (P1), ransum basal dengan penambahan 

sinbiotik 1% (P2), ransum basal dengan penambahan sinbiotik 1,5%(P3), dan 

ransum basal dengan penambahan sinbiotik 2%(P4). Parameter penelitian yang 

diamati adalah dari bobot organ dalam, antara lain bobot hati, bobot proventrikulus, 

bobot empedu, bobot gizzard (ampela), dan bobot pankreas dan dilakukan 

penimbangan yang kemudian dibagi dengan bobot hidup dikalikan dengan 100%. 

Data yang telah diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis ragam 

(ANOVA), Apabila terdapat pengaruh yang nyata akan dilakukan uji lanjut 

menggunakan Uji Jarak Berganda Duncan (Steel and Torie,1995). Hasil dari 

penelitian menunjukan bahwa perlakuan berpengaruh tidak nyata (P>0,5) terhadap 

persentase bobot hati, bobot gizzard, bobot proventrikulus, bobot empedu dan bobot 

pankreas. Persentase bobot hati pada penelitian ini berkisar antara 2,00% hingga 

2,16%. Bobot gizzard berkisar antara 2,02% hingga 2,04%. Bobot proventrikulus 

berkisar antara 0,50% hingga 0,53%. Bobot empedu berkisar antara 0,33% hingga 

0,38%. Bobot pankreas berkisar antara 0,24% hingga 0,26%. Kesimpulan penelitian 

menunjukkan bahwa pemberian sinbiotik hasil fermentasi kulit nanas dan daun 

Indigofera zollingeriana hingga dosis 2 % dalam ransum tidak menimbukan efek 

negatif dan mencapai bobot organ dalam yang normal pada ayam broiler. 

 

Kata Kunci: ayam broiler, Indigofera zollingeriana, kulit nenas, organ dalam, 

sinbiotik 
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BAB 1   

PENDAHULUAN   

1.1. Latar Belakang   

Peternakan memiliki peranan yang sangat penting dalam memenuhi 

kebutuhan protein hewani masyarakat. Salah satu protein hewani yang sering 

digunakan yaitu daging ayam broiler. Produktivitas ayam broiler sangat 

dipengaruhi oleh kualitas pakan yang diberikan. Pakan yang mengandung nutrisi 

lengkap dan seimbang diperlukan untuk mendukung pertumbuhan dan produksi 

optimal. Nutrisi yang terkandung dalam pakan terdiri dari serat, energi, komposisi 

nilai gizi, serta aspek palatabilitas dan daya cerna (Saelan dan Aqshan, 2019). 

Produktivitas ayam broiler dapat ditingkatkan melalui penambahan feed additive. 

Feed additive adalah bahan yang dicampurkan ke dalam pakan untuk mempengaruhi 

kesehatan, produktivitas, dan keadaan gizi ternak, meskipun bahan tersebut bukanlah 

sumber utama zat gizi. Salah satu jenis feed additive ialah Sinbiotik. Sinbiotik merupakan 

kombinasi antara probiotik dan prebiotik. Probiotik adalah mikroba hidup yang sengaja 

diberikan untuk menjaga keseimbangan sistem pencernaan, sedangkan prebiotik adalah 

zat atau substrat yang tidak dapat dicerna dan berfungsi sebagai sumber makanan bagi 

probiotik. Sinbiotik yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari Lactobacillus 

sebagai probiotik dan fermentasi kulit nenas serta daun Indigofera zollingeriana sebagai 

prebiotik. Hasil dari penggunaan sinbiotik ini menghasilkan biomasa dan asam organik 

yang akan dicampurkan ke dalam pakan, sehingga dapat mengoptimalakan saluran 

pencernaan dan produktivitas ayam broiler secara keseluruhan. 

Penggunaan sinbiotik diharapkan dapat meningkatkan kesehatan ayam broiler. 

Proses fermentasi pada kulit nenas dan daun Indigofera zollingeriana menggunakan 

bakteri asam laktat (BAL) secara potensial mampu membunuh bakteri patogen dan 

melebarkan vili usus, sehingga membantu proses penyerapan nutrient. Penggunaan 

sinbiotik fermentasi kulit nenas dan daun Indigofera zollingeriana ditambahkan dengan 

Yakult sebagai probiotik, yaitu Lactobacillus plantarum. Lactobacillus plantarum 

sebagai salah satu jenis Bakteri Asam Laktat (BAL) berperan sebagai probiotik yang 

dapat menghambat pertumbuhan mikroorganisme patogen dan menurunkan pH di dalam 

saluran pencernaan. Penurunan pH ini akan merangsang aktivitas enzim-enzim  
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pencernaan, yang pada akhirnya membantu mencegah infeksi serta meningkatkan 

efisiensi pencernaan pakan. Aktivitas BAL juga menghasilkan asam laktat dan asam 

lemak rantai pendek, yang turut berkontribusi terhadap kondisi lingkungan usus yang 

lebih sehat dan mendukung peningkatan daya cerna protein (Kim et al., 2015). Asam 

organik dapat bermanfaat bagi unggas secara internal melalui kemampuan mereka untuk 

menurunkan pH saluran pencernaan. Hal ini akan menciptakan suasana asam dalam 

saluran pencernaan yang akan membuat bakteri patogen mati. Oleh karena itu, 

penggunaan sinbiotik ini dapat meningkatkan kesehatan dan kecernaan pakan ayam 

broiler secara signifikan. 

Ananda, et al. (2023) melaporkan bahwa pemberian probiotik Effective  

Microorganism-4 (EM-4) pada tingkat dosis 1 ml, 1,5 ml, dan 2 ml per liter air minum 

per hari tidak memberikan dampak yang signifikan terhadap kondisi organ dalam ayam 

broiler. Winarti et al. (2019) mengungkapkan Bahwa penambahan sinbiotik yang terdiri 

dari inulin ekstrak ubi gembili dan bakteri Lactobacillus plantarum dengan dosis mulai 

dari 2 hingga 3 ml per 100 gram ransum dapat merangsang perkembangan serta 

meningkatkan kesehatan organ pencernaan. Berdasarkan uraian di atas, pemberian 

sinbiotik dari kulit nenas dan daun Indigofera zollingeriana ke dalam pakan diperkirakan 

akan mempengaruhi persentase bobot relatif organ dalam ayam broiler, termasuk bobot 

hati, gizzard, proventrikulus, empedu, dan pankreas. Penelitian lebih lanjut diperlukan 

untuk mengevaluasi dampak spesifik dari sinbiotik ini terhadap masing-masing organ 

tersebut. 

 

1.2. Tujuan   

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh penambahan sinbiotik 

yang berasal dari kulit nenas dan daun Indigofera zollingeriana dalam ransum 

terhadap persentase bobot organ dalam pada ayam broiler. 

 

1.3. Hipotesis  

Hipotesis pada penelitian ini yaitu diduga penggunaan sinbiotik kulit nenas 

dan daun Indigofera zollingeriana sampai taraf 2% dalam ransum akan 

mempertahankan bobot organ dalam diantaranya bobot hati, bobot gizzard, bobot 

proventrikulus, bobot empedu, dan bobot pankreas ayam broiler.  
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